BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Merujuk pada deskripsi data, berikut disajikan kesimputan

penelitian sesuai dengan rumusan pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1.

Kecenderungan penanaman nilai-nilai kepatuhan pada anak oleh
orang tua di keluarga, tidak terjadi dengan sendirinya, melainkan
memerlukan proses vang dibangun di atas prinsip pendidikan, kasth
sayang, dan komikasi dengan merujuk pada kerangka nilai-nilai
normatif, seperti nilai agama, nilai budaya, nilai pribadi, dan nilai
moral.

Transformasi nilai-nilai kepatuhan yang ditakukan orang tua terhadap
anak-anaknya di keluarga, dapat menggunakan pendekatan secara
verbal dan pendekatan secara non verbal. Pendekatan verbal yang
umum dilakukan orang tua dalam mentransformasikan nilai-nilai
kepatuhan pada seorang anak, dapat menggunakan cerita atau
riwayat yang bersumber dari ajaran agama, cerita rakyat, dan
pengalaman-pengalaman atau fenomena aktual yang sedang terjadi
dengan cara mengambil hikmah atau nilai-nilai normatif yang
terkandung, seperti melalui tayangan media audiovisual dan surat

kabar.
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Dari sekian nilai-nitai yang dijadikan rujukan dalam penanaman niiai
kepatuhan anak terhadap keluarga, umumnya menggunakan nilai-
nilai agama. Bentuk penanaman nilai-nilai agama pada anak di
masyarakat, dapat dilakukan secara langsung dari orang tua kepada
anak, dan ada juga dengan cara orang tua memfasilitasi atau
mendorong anak-anaknya untuk mengikuti pendidikan agama, baik
dalam bentuk pendidikan formal, seperti sekolah keagamaan,
maupun pendidikan non formal seperti melalui pondok pesantren.

Upaya mentransformasikan nilai-nilai kepatuhan terhadap anak di
keluarga, dapat berbentuk dalam dimensi pemberian pujian
(reinforcement), hukuman (punishment), dan pengkondisian {operant
conditioning). Pujian merupakan kondisi yang diperiukan untuk
memberikan dukungan terhadap anak dalam upaya mempribadikan
nilai-nilai normatif datam dirinya sehingga diharapkan dapat
dimanifestasikan dalam bentuk perilaku di keluarga, sekolah, dan
masyarakat. Hukuman adalah respon orang tua yang ditujukan untuk
mereduksi berbagai bentuk penyimpangan perilaku, sehingga tidak
dapat mewamai pola perilaku anak di masa selanjutnya. Dalam
hukuman ini, diperlukan kecermatan dari orang tua untuk
mengemasnya, sehingga akan terwujud satu bentuk hukuman yang
dapat mendatangkan nilai-nilai pendidikan bagi perubahan dan
perbaikan perilaku anak di masa selanjutnya. Pengkondisian, adalah

situasi alamiah (natural) yang terjadi dalam kehidupan keluarga
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sehingga dapat memberikan model pendidikan moral bagi anak
untuk mengarahkan perilakunya secara bermoral.

Dari perspektif psikologis, maka pemberian pujian, hukuman, dan
pengkondisian periu disesuaikan dengan tugas-tugas perkembangan
anak. Yang dimaksud penyesuaian dalam konteks ini, adalah materi
dan sifat dari pemberian pujian, hukuman, dan pengkondisian
tersebut, dalam prakteknya akan berbeda-beda situasinya untuk
setiap fase-fase perkembangan. Misatnya pujian, untuk anak-anak,
cenderung efektif manakala diberikan dalam bentuk pemberian
materi atau kata-kata. Lain halnya dengan pemberian pujian yang
diperuntukkan bagi orang dewasa, akan lebih efektif manakala
diwujudkan dalam bentuk pemberian kepercayaan dart orang tua
tentang suatu pekerjaan atau jabatan. Begitu juga dengan pemberian
hukuman dan penciptaan kondisi, perlu menyesuaikan atau
memperhatikan fase-fase perkembangan individu.

Transformasi nilai-nilai kepatuhan di keluarga bukaniah sebuah
interaksi yang berjalan tanpa ada rintangan, tetapi akan dihadapkan
pada faktor penghambat yang periu diantisipasi secara arif dan
bijaksana. Dalam kondisi dinamika perkembangan masyarakat
dewasa ini yang bersumber dari kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi serta era informasi akan memberikan sisi negatif manakala
tidak diposisikan secara wajar dan proporsional dalam kehidupan

keluarga. Dalam hal ini, peran orang tua untuk mampu mengambil
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nilai-nilai positif dari dinamika sosial merupakan hal yang utama
untuk mengatasi faktor-faktor penghambat yang bersumber dari
perkembangan jaman.

Mencermati kuatnya faktor-faktor ekstern terhadap perkembangan
kepribadian anak, maka diperlukan upaya kreatif dan demokrasi dari
orang tua dalam melakukan interaksi dengan anaknya. Salah satu
hasil penelitian ditemukan, bahwa pola pendidikan otoriter yang duiu
dirasakan oleh para orang tua sewaktu masih keci, ternyata
sekarang tidak efektif lagi untuk digunakan. Tujuan dan rujukan nilai
yang baik dalam transformasi nilai-nilai kepatuhan, tidak akan
berjalan efektif manakaia tidak diwujudkan dalam bentuk interaksi
yang dibangun di atas prinsip-prinsip demoktrasi dan keterbukaan
(argumentatif-rasional) dengan tetap memiliki idealisme yang tinggi
terhadap nilai-nilai normatif. Dalam posisi seperti ini, betapa
pendidikan umum dalam konteks di Indonesia memiliki peranan
filosofis dalam membangun pola interaksi orang tua anak yang
kondusif sehingga memungkinkan untuk terbentuknya pribadi anak
yang bermoral.

Komunikasi yang didasarkan pada prinsip kasih sayang dan
keterbukaan diperiukan daiam pola pendidikan anak-anak dewasa
ini. Sebaliknya penggunaan pendekatan doktrin kurang relevan lagi
dalam pola pendidikan anak di keluarga, termasuk dalam

transformasi nilai-nilai kepatuhan pada anak. Hal lain yang dapat
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dilakukan oleh orang tua untuk mengatasi faktor-faktor penghambat
tersebut, orang tua yang kurang memahami hikmah agama dan
prinsip-prinsip pendidikan keluarga, dapat berkonsultas) dengan
tokoh agama, pakar pendidikan, dan cendekiawan fainnya yang
dipandang memiliki kapasitas keilmuan sesuai dengan masalah yang
dihadapi.

Dari fenomena tersebut, dapat dipahami bahwa banyak cara yang
dapat dilakukan orang tua dalam rangka membentuk pribadi anak
yang bermoral ini melalui transformasi nilai-nilai kepatuhan. Satu hal
yang penting, adalah adanya niat baik dan tanggung jawab secara
penuh dari orang tua dalam mengantarkan kedewasaan anak-
anaknya secara utuh.

Untuk mewujudkan nilai kepatuhan pada anak dalam rangka
membina perilaku yang bermoral, orang tua perlu memahami dan
mengakomodasi harapan anak dafam pola interaksi di keluarga. Hal
tersebut perlu dipahami oleh orang tua supaya komunikasi orang tua
dengan anak berjalan secara dinamis dan bertanggung jawab.
Berbagai harapan yang muncul tentang situasi pendidikan di
keluarga, antara lain menginginkan adanya demokrasi, suri tauladan,
dan keterbukaan dalam pola interaksi orang tua dengan anak di
keluarga.

Saluran yang diperlukan untuk mengakomodasi harapan anak

tentang pola pendidikan yang dikehendaki, adalah dengan cara
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membangun pola interaksi yang terbuka, demokrasi, dan tanggung

jawab. Melalui pola interaksi tersebut, maka ide, pendapat, gagasan,

pengalaman, penilaian, dan harapan anak-anak akan lebih terakses

kepada pihak orang tua. Lain halnya dengan pola komunikasi

otoriter, maka cenderung akan melahirkan pribadi anak patuh semu

(psudo-patuh), yakni kepatuhan yang dikarenakan oleh ketakutan,

bukan didasarkan oleh pemamahan dan kesadaran.

Model transformasi nilai dalam keluarga bagi upaya pembentukkan

pribadi anak yang bermoral, dapat dijelaskan datam karakteristik

sebagai berikut:

a.

Poia komunikasi berlangsung dalam suasana demokratis,
keterbukaan, dan didasarkan pada prinsip pemahaman dan
tanggung jawab pribadi. Dengan pola tersebut, kepatuhan anak
pada orang tua, bukan didasarkan pada prinsip indoktrinasi atau
rasa ketakutan, tetapi didasarkan pada pemahaman,
kesadaran, dan tanggung jawab untuk mengakomodasi
seperangkat nilai normatif dalam pola perilaku, baik dalam
lingkungan keluarga, sekolah, maupun di masyarakat.

Pola komunikasi seperti ini, diakui oleh kebanyakan responden
yang mengatakan bahwa pola pendidikan indoktrinasi
cenderung tidak relevan dengan penilaian dan harapan anak-

anak dewasa ini.



20

b. Tranformasi nilai kepatuhan yang dilakukan, merujuk pada
sumber nilai agama, nilai budaya, nilai pribadi, dan nilai moral.
Dalam hal inilah diperlukan wawasan, pemahaman, kesadaran,
dan kemampuan dari berbagai anggota keluarga untuk
memposisikan seperangkat nilai normatif tersebut, sebagal
“guide”—bimbingan, dalam pola peritakunya.

c. Upaya untuk mentransformasikan nilai kepatuhan dalam rangka
membentuk perilaku anak yang bermoral, difakukan dalam dua
pendekatan. Pendekatan pertama, adalzh melalu verbal,
seperti memberikan petuah yang dapat bersumber dari ajaran
agama, cerita rakyat, dan fenomena-fenomena aktual yang ada
di masyarakat. Pendekatan kedua, adalah non verbal yang
menekankan pada sisi suri tauladan orang tua, baik dalam
kehidupan keluarga, maupun sosial kemasyarakatan.
Pendekatan kedua ini, dipandang akan lebih efektif dalam pola
pendidikan nilai bagi anak di keluarga dan setting lainnya.

Hasil dari temuan penelitian ini, memiliki makna tersendiri bagi
pendalaman studi di program studi Pendidikan Umum, terutama yang
berkenaan dengan pendidikan nilai. Pendidikan nilai yang ditemukan
dalam penelitian ini, nyatanya perlu memperhatikan nilai-nilai yang
merujuk pada agama, budaya, moral, dan perkembangan kognitif anak.
Hal tersebut berimplikasi bahwa transformasi nilai-nilai kepatuhan pada

anak di lingkungan keluarga perlu memperhatikan fase-fase



perkembangan anak, sehingga nifai-nilai normatif yang ditransformasikan
dapat diikuti, dipahami, dan dihayati anak, yang akhirnya dapat

mendorong upaya pembentukkan pribadi anak yang bermoral.

B. Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan model transformasi
nilai dalam keluarga yang dirumuskan dalam penelitian im, maka dapat
disajikan rekomendasi yang ditujukan kepada pihak-pihak terkait, yakni
sebagai berikut:
1. Ditujukan Kepada Pihak Keluarga
Pada hakikatnya pola pendidikan di keluarga, yang salah satunya
dapat dijadikan wahana untuk mentransformasikan nilai-nilai
kepatuhan pada anak, secara struktur sama, yang berbeda adalah
pada situasinya, karena situasi kehidupan keluarga yang berbeda
menampilkan suasana dan tindakan pendidikan yang berbeda.
Pada kehidupan keluarga yang harmonis, orang tua melaksanakan
peran dan tanggung jawabnya dalam mendidik moral anak periu
disertai dengan memperhatikan kematangan emosi anak,
menciptakan suasana pendidikan moral yang membantu
penyadaran anak akan norma, aturan moral, menginsyafi
perbuatan yang benar sesuai dengan norma dan mengembangkan
perilakunya di dalam pergaulan dengan orang tua dan orang lain di
dalam melangsungkan hubungan interpersonalnya dalam

kehidupan sosial, dibanding dengan kehidupan keluarga yang tidak



harmonis dan emosi orang tua tidak stabil. Mendidik morai pada
anak dilakukan secara verbal perlu mengupayakan cara-cara
mendidik yang tidak menggunakan kekerasan melainkan
menciptakan dialog, diskusi dan suasana lingkungan keluarga yang
didasari oleh kasih sayang dan perhatian yang dapat membantu
anak untuk memahami nilai-nilai moral, mengembangkan sikap dan
perilaku morainya.

Hasil penelitian ini, kiranya dapat dimanfaatkan bagi orang tua,
guru daiam mengembangkan peran sertanya di bidang pendidikan
nilai dalam rangka membentuk pribadi anak yang bermoral.

, Ditujukan Kepada Lembaga Pendidikan dan Lembaga yang
menyelenggarakan program pendidikan masyarakat.
Pendidikan moral melalui transformasi nilai-niiai kepatuhan yang
dilakukan oleh orang tua terhadap anak di lingkungan keluarga
sebagai pangkal tolak untuk membina kematangan dan kesadaran
anak terhadap nilai-nilai, moral, sikap, dan perilakunya di dalam
melangsungkan pergaulan dengan sesama manusia baik antar
pribadi maupun dengan kelompok. Namun upaya-upaya orang tua
tersebut perlu didukung oleh berbagai fihak yang terkait dan
mempunyai peran serta menyelenggarakan program pendidikan
moral masyarakat, untuk berperan serta memberi penerangan dan
penyuluhan bagi orang tua mengenai pendidikan nilai di keluarga.

Keterlibatan pihak-pihak iain tersebut sebagai upaya melaksanakan
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tanggung jawab bersama dalam mendidik anak sebagai generasi
penerus yang sehat, beriman, cerdas, dan bermoral (berbudt
pekerti luhur).

. Untuk Peneliti Berikutnya

Kiranya perlu diteliti lebih lanjut mengenai pendidikan nilai yang
diupayakan orang tua pada anak di dalam keluarga, terutama yang
berkaitan dengan adanya pengaruh budaya asing yang masuk
dalam kehidupan keluarga melalui berbagai media elektronik
maupun media cetak, yang menampilkan cara-cara pergaulan yang
bertentangan dengan nilai-nilai agama, nilai morai dan budaya
yang ada dalam kejuarga khususnya dan masyarakat Indonesia

umumnya.





